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KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Kami 

memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, dan 

memohon ampun kepada-Nya. Kami juga berlindung 

kepada Allah dari kejelekan diri kami dan dari 

keburukan perbuatan kami. 

 

Barang siapa yang Ia kehendaki petunjuk, maka tiada 

seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sedang 

barang siapa yang Ia biarkan untuk sesat, maka tiada 

seorang pun yang dapat menunjukinya. 

 

Saya bersaksi bahwa tidak ilah selain Allah, tiada 

sekutu bagi-Nya. Saya juga bersaksi bahwa Nabi 

Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. 

 

Selawat serta salam tercurah atas Nabi Muhammad, 

keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang 

mengikutinya dengan ihsan hingga hari akhir. 

 

Adapun kemudian; 
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Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan 

sekumpulan empat puluhan hadis sahih dari Nabi 

shallallahu ‗alaihi wa sallam yang membahas tentang 

jihad yang berjudul al-Arba‗un al-Jihadiyyah. Buku 

ini merupakan milik dari Syaikhul Islam di zaman ini, 

Imam ‘Allamah Muhaddits Sulaiman bin Nashir bin 

‘Abdullah al-‘Ulwan fakallahu asrah.  

 

Buku ini dan buku yang semisalnya sangat cocok 

dibaca dan dihafalkan bagi para pembelajar fikih, 

khususnya mereka yang tengah mempelajari fikih-

fikih dan hukum-hukum jihad dan ekspedisi. Selain 

buku ini, terdapat juga banyak buku lain yang disusun 

oleh berbagai ulama dari berbagai zaman dan dari 

berbagai tempat yang berisi sekumpulan hadis-hadis 

sejumlah empat puluhan yang membahas tentanh jihad. 

 

Beberapa di antaranya antara lain: 

 

1. al-Arba‘in fi al-Jihad wa al-Mujahidin oleh Imam 

Abul Faraj al-Muqri'. 

2. al-Arba‗un fi al-Hatsts ‗ala al-Jihad oleh Hafizh 

Ibnu Asakir asy-Syafi'i ad-Dimasyqi. 

3. Arba‗un Haditsa fi Fadhl al-Jihad wa al-Ribath 

oleh Syaikh ‘Allamah Faqih Mujahid Abul Hasan ‘Ali 
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bin Muhammad Barakah al-Andalusi ath-Tathuwwani. 

Buku ini ditahkik oleh Syaikh ‘Allamah Abu Uwais 

Muhammad al-Amin Abu Khubzah dan beliau juga 

memberi catatan kaki untuknya. 

4. al-Arba‘un fi al-Jihad oleh Imam as-Suyuthi. 

5. al-Arba‗un al-Jihadiyyah oleh Prof. Muhammad 

Syarif Mushthafa. 

6. al-Arba‗un fi Fadhl asy-Syahadah wa Thalib al-

Husna wa Ziyyadah oleh Syaikh Mujahid Abu Yahya 

al-Libi dan diberi kata pengantar oleh Syaikh Mujahid 

‘Athiyyatullah al-Libi. 

7. al-Arba‗un al-Jiyyad li Ahl at-Tauhid wa al-Jihad 

oleh Syaikh ‘Allamah Ushuli Abu Qatadah al-

Filisthini dan diberi kata pengantar oleh Syaikh 

Mujahid Abul Hasan Rasyid al-Bulaidi. 

8. al-Arba‗un al-Jiyyad li Ahl at-Tauhid wa al-Jihad 

oleh Syaikh ‘Ali bin Nayif asy-Syuhud. 

9. Arba‗in Hadits ‗an Fadhl al-Jihad oleh Dr. 

Muhammad Luqman as-Salafi. 

10. al-Arba‗un fi al-Jihad wa al-Istisyhad oleh Prof. 

Muhammad Khair Ramadhan Yusuf. 

11. Arba‗un Haditsa fi Fadh al-Jihad oleh Syaikh 

Mujahid Abu ‘Abdillah al-Maqdisi. 

12. al-Arba‗un al-Mustafadah fi al-Hatsts 'ala al-

Jihad wa Thalib asy-Syahadah oleh Syaikh Mujahid 
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Abu Muhammad al-Hussaini al-Hasyimi yang terbit 

atas nama Maktab al-Buhuts wa ad-Dirasat. 

13. al-Arba‗un fi al-Jihad wa al-Istisyhad oleh Syaikh 

Mujahid Muhaddits Abu Yaqub al-Maqdisi al-Urduni 

(Yusuf bin Ahmad Samrin al-Muthairi) yang terbit 

atas nama Maktab al-Buhuts wa ad-Dirasat. 

 

Selain kitab-kitab tadi, Syaikh Muhaddits Mujahid 

‘Abdurrazzaq al-Mahdi ad-Dimasyqi juga mempunyai 

kitab yang serupa, akan tetapi beliau memberikan 

tambahan lagi sampai lebih dari 100 hadis. 

 

In syaa Allah, penerjemahan dan penyusunan buku-

buku lainnya ke dalam bahasa Indonesia juga akan 

segera menyusul. Semoga Allah memudahkannya. 

 

Adapun yang menjadi keistimewaan buku karya 

Syaikh Sulaiman al-‘Ulwan ini dibanding buku-buku 

serupa yang telah disebutkan sebelumnya antara lain: 

 

1. Buku ini memiliki materi yang lebih lengkap 

meliputi keutamaan, kewajiban, dan sebagian dari 

hukum-hukumnya. 

2. Buku ini tidak disertai dengan sanad-sanadnya 

sehinga lebih mudah dihafalkan. 
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3. Buku ini dibagi menjadi beberapa bab agar lebih 

mudah di dalam memahami maksud hadis. 

4. Buku ini hanya berisi hadis sahih dan penulisnya 

adalah seorang ahli hadis yang mengikuti manhaj 

mutaqaddimin. 

 

Kami menyusun terjemahan bahasa Indonesia buku ini 

dari berbagai macam terjemahan lama dan 

memperbaiki kata-katanya dan kami berharap agar 

buku ini bermanfaat bagi kami dan kaum muslimin.  

 

Selawat serta salam tercurah atas Nabi Muhammad. 

 

 

 

 

 

Semarang, 7 Januari 2023 

 

 

 

Penerjemah 
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### 
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PEMBUKAAN 

 

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.  

 

Berikut ini adalah 40 hadis dari Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam tentang jihad, keutamaannya, 

kewajibannya, dan sebagian dari hukum-hukumnya.  

 

Saya menghapus sanad-sanadnya agar ia lebih mudah 

dihafalkan tanpa adanya kesulitan.  Saya juga 

membaginya menjadi beberapa bab pada setiap 

masalah yang akan dibahas agar dapat memudahkan 

dalam memahami isi dan maksud pembahasan yang 

akan dibahas. Terkadang ada judul bab yang meliputi 

beberapa hadis. Saya juga berkomitmen dengan 

menyebutkan hadis-hadis yang sahih saja sehingga 

saya tidak menyebutkan hadis-hadis yang lemah.  

 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam telah bersabda,  

 

ش  وّب فجٍَّغٗ ش١ئب ، ِٕب عّغ اِشءا   الله ٔعََّ

ػَٝ ِجٍَّغ فشُةَّ  عّؼٗ، ْٚ عبِغ ِٓ أَ  
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―Semoga Allah membaguskan rupa orang yang 

mendengarkan hadis kami kemudian ia 

menyampaikannya seperti apa yang ia dengar. 

Barang kali orang yang disampaikan padanya (suatu 

hadis) justru lebih memahaminya dari pada orang 

yang mendengar langsung (lalu menyampaikan 

padanya).‖ 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur 

Syu'bah, dari Simak bin Harb, ia berkata,  

 

عّؼذ ػجذاٌشؽّٓ ثٓ ػجذالله ثٓ ِغؼٛد ٠ؾذس 

 ػٓ أث١ٗ ػٓ إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ
 

―Saya mendengar dari ‗Abdurrahman bin ‗Abdullah 

bin Mas‗ud membicarakannya dari ayahnya dan dari 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam.‖ 

 

Abu ‘Isa mengatakan,  

 

 ٘زا ؽذ٠ش ؽغٓ صؾ١ؼ
 

―Hadis ini hasan sahih.‖ 
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Dihikayatkan dari Imam Ahmad dan dinisbatkan juga 

kepada selain beliau,  

 

د٠ٓ إٌجٟ ِؾّذ اخجبس *** ٔؼُ اٌّط١خ ٌٍفزٝ الا 

 صبس
 

Agama Nabi Muhammad adalah (apa yang 

terkandung dalam) sabdanya *** dan sebaik-baik 

kendaraan (hidup) bagi seseorang adalah atsar-nya 

 

لارشغجٓ ػٓ اٌؾذ٠ش ٚاٍ٘ٗ  *** فبٌشاٞ ١ًٌ 

 ٚاٌؾذ٠ش ٔٙبس
 

Janganlah kau membenci hadis dan para ahlinya *** 

karena pendapat (orang) itu ibarat malam, sedang 

hadis itu siangnya 

 

ٌٚشثّب عًٙ اٌفزٝ عجً اٌٙذٜ *** ٚاٌشّظ 

 ثبصغخ ٌٙب أٛاس
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Bisa jadi seseorang tidak tahu jalan petunjuknya *** 

padahal matahari sedang terang benderang dengan 

sinarnya 

 

Saya juga berencana, dengan izin Allah, akan 

menjelaskan hadis-hadis ini, menerangkan faedah-

faedahnya, membelajarkan fikih-fikihnya, dan 

menyebutkan pendapat-pendapat para ulama 

mengenai makna-maknanya.  

 

Wallahul muwwafiq.  

 

Dikatakan oleh 

 

Sulaiman bin Nashir al-‘Ulwan 

 

14/2/1425 H 
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BAB 1: IKHLAS KEPADA ALLAH DALAM 
JIHAD DAN HUKUMAN UNTUK ORANG-

ORANG YANG RIYA' 

 

ػٓ ػّش ثٓ اٌخطبة سظٟ الله ػٕٗ لبي:  - ٔ

صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: عّؼذ سعٛي الله 

ًِّ اِشاٍ ِب ٜٔٛ،  )إّٔب الأػّبيُ ثب١ٌٕبدِ، ٚإّٔب ٌى

ِٗ فَٙغشرُُٗ إٌٝ  ِ٘غْشَرُُٗ إٌٝ اللهِ ٚسعٌِٛ ٓ وبٔذَْ  َّ ف

اللهِ ٚسعٌٛٗ ِٚٓ وبٔذ ٘غشرُٗ إٌٝ د١ٔب ٠ص١جُٙب 

أٚ اِشأح ٠زضٚعٙب فَٙغشرُٗ إٌٝ ِب ٘بعشَ إ١ٌٗ( 

  سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

1. Dari ‘Umar bin al-Khaththab radhiyyallahu ‗an hu, 

ia berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, ―Sesungguhnya setiap  

perbuatan tergantung niatnya dan  sesungguhnya  

setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang 

dia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena 

(ingin mendapatkan keridaan) Allah dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada (keridaan) Allah dan Rasul-

Nya. Barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
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dikehendakinya atau karena wanita yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya (akan bernilai 

sebagaimana) yang dia niatkan.‖ [HR. Bukhari dan 

Muslim] 

 

ػٓ أثٟ ِٛعٝ سظٟ الله ػٕٗ لبي: عبء  - ٕ

ِّٟ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَُّ فمبي: ٠ب  ًٌ إٌٝ إٌج سع

َّْ أؽذَٔب  ًِ الله؟ِ فئ سعٛيَ اللهِ! ِب اٌمزبيُ فٟ عج١

١َّخ ، فشفغَ إٌ ِّ ًُ ؽَ ًُ غعج ب، ٠ٚمبرِ ١ٗ سأعَٗ، لبي: ٠مبرِ

 ٓ َِ ب، فمبي: )  ّ ِٚب سفغَ إ١ٌٗ سأعَٗ إلا أٔٗ وبْ لبئ

ًِ اللهِ  َْ وٍّخُ اللهِ ٟ٘ اٌؼ١ٍُب، فٙٛ فٟ عج١ لبرًَ ٌزىٛ

  ػض ٚعً( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ

 
2. Dari Abu Musa radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: 

Seorang lelaki datang kepada Nabi shallallahu ‗alaihi 

wa sallam, lalu berkata, ―Wahai Rasulullah, apakah 

yang disebut dengan perang di jalan Allah? Sebab di 

antara kami ada yang berperang karena marah dan 

ada yang karena semangat.‖ Beliau lalu mengangkat 

kepalanya ke arah orang yang bertanya dan tidaklah 

beliau angkat kepalanya selain karena orang yang 

bertanya itu berdiri. Beliau lalu menjawab, ―Barang 
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siapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, 

maka dia perperang di jalan Allah ‗Azza wa Jalla.‖ 

[HR. Bukhari dan Muslim] 

 

: عّؼذ ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ لبي - ٖ

َّْ أٚيَ  سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: )إ

ِٙذ  ًٌ اعزشُ خِ ػ١ٍٗ، سعُ َِ ََ اٌم١ب إٌبطِ ٠مُعٝ ٠ٛ

ٍذَ  ِّ ٗ فؼشَفٙب، لبي: فّب ػ َّ فٗ ٔؼَِ فؤرٝ ثٗ فؼشَّ

ِٙذدُ، لبي:  ف١ٙب؟ لبي: لبرٍَذُ ف١ِهَ ؽزٝ اعزشُ

ْْ ٠مُبيَ عَشٞءٌ فمذ ل١ً، صُ  وزَثذَ، ٌٚىَّٕهَ لبرٍَذَ لِأَ

َٟ فٟ إٌبسِ. أ ِٙٗ ؽزٝ أٌُمِ ش ثٗ فغُؾِت ػٍٝ ٚع َِ
، فؤرُِٟ ثٗ  َْ ٗ ٚلشَأ اٌمشآ َُ ٚػٍَّّ ًٌ رؼٍَُّ اٌؼٍِ ٚسعُ

ٍذَ ف١ٙب؟ لبي:  ِّ ٗ فؼشَفٙب، لبي: فّب ػ َّ فٗ ٔؼَِ فؼشَّ

، لبي:  َْ زُٗ ٚلشَأدُ ف١هَ اٌمشآ َُ ٚػٍَّّ ذُ اٌؼٍِ رؼٍَّّ

 ٌُ َُ ١ٌِمُبيَ ػبٌِ ذَ اٌؼٍِ ، ٚلشَأدُ وزَثذَ، ٌٚىَّٕهَ رؼٍَّّ

ش ثٗ فغُؾِتَ  َِ َْ ١ٌِمُبيَ ٘ٛ لبسِاٌ فمذ ل١ً، صُ أ اٌمشُآ

ًٌ ٚعَّغ اللهُ  ِٙٗ ؽزٝ أٌُمِٟ فٟ إٌبسِ. ٚسعُ ػٍٝ ٚع

، فؤرَٝ ثٗ  ٓ أصٕبفِ اٌّبيِ وٍِّٗ ِِ ػ١ٍٗ ٚأػطبٖ 

ٍذَ ف١ٙب؟ لبي:  ِّ ٗ فؼشَفٙب، لبي: فّب ػ َّ فٗ ٔؼَِ فؼشَّ
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ْْ ٠ُٕفكََ  ًٍ رؾُِتُّ أ ٓ عج١ ِِ ف١ٙب إلاَّ أٔفمَذُ ِب رشَوذُ 

ادٌ  َٛ ف١ٙب ٌهَ، لبي: وزَثذَ، ٌٚىَّٕهَ فؼٍَذَ ١ٌِمُبيَ ٘ٛ عَ

ِٙٗ صُ أٌُمِٟ فٟ  ش ثٗ فغُؾِت ػٍٝ ٚع َِ فمذ ل١ً، صُ أ

 إٌبسِ( سٚاٖ ِغٍُ

 
3. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: 

Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda, ―Sesungguhnya orang pertama yang 

akan diputuskan pada hari kiamat kelak adalah 

seorang yang mati syahid. Maka, dihadapkan kepada 

Allah dan diingatkan kepadanya akan nikmat-nikmat 

yang telah diberikan kepadanya, dan hal itu diakuinya. 

Kemudian ditanya oleh Allah, ''Lalu, apakah 

amalanmu dalam nikmat itu?'' Jawabnya, ''Aku telah 

berperang untuk-Mu hingga mati syahid,"' maka Allah 

berfirman, ''Dusta kamu, tetapi kamu berperang untuk 

dikenal sebagai pahlawan yang gagah berani.'' Lalu 

ia diseret oleh malaikat dan diperintahkan untuk 

dilempar ke dalam neraka. Yang kedua dihadapkan 

kepada Allah adalah orang yang belajar ilmu agama 

dan mengajarkannya serta pandai membaca Alquran, 

maka diberitakan tentang nikmat-nikmat yang telah ia 

peroleh dan ia mengakuinya. Lalu ia ditanya, ''Lalu, 

apakah amalanmu di dalamnya?'' Jawab orang itu, 
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''Aku telah belajar ilmu untuk-Mu dan 

mengajarkannya, serta membaca Alquran untuk-Mu.'' 

Allah berfirman, ''Dusta engkau, tetapi engkau belajar 

ilmu agar mendapat gelar alim, membaca Alquran 

agar mendapat gelar qari, dan engkau sudah 

menikmatinya di dunia.'' Kemudian diperintahkan 

kepada malaikat untuk mencampakkannya ke dalam 

neraka. Orang yang ketiga dihadapkan kepada Allah 

adalah yang diluaskan rezekinya dan diberi oleh 

Allah berbagai kekayaan, maka diberitakan 

kepadanya tentang nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah kepadanya, dan ia mengakuinya. Lalu ia 

ditanya, ''Lantas, apakah amalanmu di dalamnya?'' 

Jawab orang itu, "Tiada suatu jalan pun yang Engkau 

perintahkan mendermakan harta di dalamnya, 

melainkan telah saya dermakan harta di dalamnya 

untuk-Mu.'' Jawab Allah, ''Dusta engkau, tetapi 

engkau mendermakan harta itu agar disebut 

dermawan dan telah dikenal sedemikian di dunia.'' 

Maka Allah kemudian memerintahkan malaikatnya 

untuk melemparkan orang itu ke dalam neraka.‖ [HR. 

Muslim] 
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BAB 2: KEUTAMAAN JIHAD DAN PAHALA 
BESAR YANG DISIAPKAN ALLAH BAGI PARA 

PELAKUNYA 

 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ أْ سعٛيَ اللهِ  - ٗ

ًُ؟ فمبي:  ًِ أفع ُّٞ اٌؼّ ًَ أ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ عُئِ

ٌْ ثبللهِ  ِٗ( . ل١ً: صُ ِبرا؟ لبي: )إ٠ّب ٚسعٌٛ

ًِ اللهِ( . ل١ً: صُ ِبرا؟ لبي: )ؽَظٌ  )اٌغٙبدُ فٟ عج١

 ِجشٚسٌ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

4. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

pernah ditanya, ―Amalan apa yang paling utama?‖ 

Beliau menjawab, ―Beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya.‖ Kemudian beliau ditanya lagi, ―Lalu apa?‖ 

Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah.‖ Beliau 

ditanya lagi, ―Lalu apa?‖ Beliau menjawab, ―Haji 

yang mabrur.‖ [HR. Bukhari-Muslim] 

 

ِّٟ  ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ - ٘ لبي: ل١ً ٌٍٕج

 ًِ : ِب ٠ؼذي اٌغٙبدَ فٟ عج١ َُ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَّ
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ًَّ؟ لبي: )لا رغزط١ؼٖٛ( لبي: فؤػبدٚا  اللهِ ػضَّ ٚع

ِٓ أٚ صلاص ب، وً رٌه ٠مٛي: )لا  ػ١ٍٗ ِشر١

ًُ اٌّغب٘ذِ فٟ  رغزط١ؼٛٔٗ( ، ٚلبي فٟ اٌضبٌضخِ: )ِض

ُِ اٌمبٔذِ ثآ٠بدِ  ُِ اٌمبئ ًِ اٌصبئ ًِ اللهِ وّض اللهِ لا  عج١

ٍَ ٚصلاحٍ ؽزٝ ٠شعغ اٌّغب٘ذُ فٟ  ٠فزشُُ ِٓ ص١ب

ًِ اللهِ رؼبٌٝ( أخشعٗ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ، ٚاٌٍفع  عج١

ٌٗ 

 
5. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: 

Ditanyakan kepada Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam, 

"Amalan apa yang bisa menyamai jihad?" Beliau 

menjawab, "Kalian tidak akan mampu." Mereka lalu 

mengulangi pertanyaan tersebut hingga dua atau tiga 

kali dan setiap itu pula beliau menjawab, "Kalian 

tidak akan mampu." Sedang pada kali ketiganya 

beliau bersabda, "Permisalan seorang mujahid di 

jalan Allah seperti seorang yang berdiri salat dan 

puasa, ia tidak pernah berhenti dari salat dan 

puasanya hingga orang yang berjihad di jalan Allah 

kembali dari medan perang." [Dikeluarkan oleh al-

Bukhari dan Muslim] 
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BAB 3: KEUTAMAAN MENDAKWAHI ORANG-
ORANG KAFIR KEPADA ISLAM DAN 

MENYELAMATKAN MEREKA DARI API 
NERAKA JAHANNAM 

 

َّْ سعٛيَ  - ٙ ِٓ عَؼْذٍ سظٟ الله ػٕٗ أ ًِ ثْ ْٙ ْٓ عَ ػَ

ََ خ١جشَ: )لأػُط١َّٓ  الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي ٠ٛ

٘زٖ اٌشا٠خَ سعلا  ٠فزؼ اللهُ ػٍٝ ٠ذ٠َٗ، ٠ؾتُّ الله 

ٌُٗ( لبي: فجبد إٌبطُ ٚسعٌَٛٗ، ٠ٚؾجُّٗ اللهُ ٚسعٛ

ُ ٠ؼطب٘ب. لبي: فٍّب أصجؼ  ٠ذٚوْٛ ١ٌٍزَُٙ أ٠ُّٙ

إٌبطُ غذٚا ػٍٝ سعٛي اللهِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ُٓ أثٟ  ُّٟ ث وٍُٙ ٠شعٛا أْ ٠ؼطب٘ب. فمبي: )أ٠ٓ ػٍ

غبٌتٍ؟( فمبٌٛا: ٘ٛ ٠ب سعٛيَ اللهِ ٠شزىٟ ػ١َٕ١ٗ. 

 لبي: )فؤسعٍُٛا إ١ٌٗ( . فؤرٟ ثٗ، فجصَك سعٛيُ الله

صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ فٟ ػ١َٕ١ٗ ٚدػب ٌٗ فجشأ، 

ؽزٝ وؤْ ٌُ ٠ىٓ ثٗ ٚعَغٌ، فؤػطبٖ اٌشا٠خَ، فمبي 

: ٠ب سعٛيَ اللهِ! ألُبرٍُُِٙ ؽزٝ ٠ىٛٔٛا ِضٍَٕب؟  ٌّٟ ػٍ

ْٔفزُْ ػٍٝ سعٍهَِ، ؽزٝ رٕضيَ ثغبؽزُِٙ، صُ  فمبي: )ا

، ٚأخجشُِْ٘ ثّب ٠غتُ ػ١ٍُٙ ِٓ  َِ ادػُُٙ إٌٝ الإعلا
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َٞ اللهُ ثه سعلا  ٚاؽذا  ؽكِّ اللهِ ف١ٗ ، فٛاللهِ! لأَْ ٠ٙذ

( . سٚاٖ  ُِ شُ إٌَّؼَ ّْ خ١شٌ ٌه ِٓ أْ ٠ىْٛ ٌه ؽُ

 اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

6.  Dari Sahl bin Sa'ad radhiyyallahu 'an hu, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda pada waktu Perang Khaibar, "Sungguh esok 

hari aku akan menyerahkan bendera komando ini 

kepada seorang laki-laki yang lewat tangannya Allah 

akan memenangkan peperangan ini. Dia adalah 

orang yang mencintai Allah dan rasul-Nya dan Allah 

dan rasul-Nya pun mencintainya." Sahl berkata, 

"Maka semalaman orang-orang memperbincangkan 

siapa di antara mereka yang akan diberikan 

kepercayaan itu." Ia juga berkata: Keesokan harinya, 

orang-orang telah berkumpul di hadapan Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wa sallam dan masing-masing 

berharap mendapat kepercayaan tersebut. Beliau 

bertanya, "Di manakah Ali bin Abu Thalib?" Para 

sahabat menjawab, "Dia sedang sakit mata, wahai 

Rasulullah." Beliau bersabda, "Datangilah dan bawa 

dia kemari." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

lalu meludahi matanya dan mendoakannya. Seketika 

matanya sembuh seakan tidak ada bekas sakit 

sebelumnya. Akhirnya beliau menyerahkan bendera 
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komando perang tersebut kepadanya. 'Ali berkata, 

"Wahai Rasulullah, Aku akan memerangi mereka 

hingga mereka menjadi seperti kita." Beliau berkata, 

"Laksanakanlah dengan tenang hingga kamu singgah 

pada tempat tinggal mereka lalu ajaklah mereka 

menerima Islam dan kabarkan kepada mereka apa 

yang menjadi kewajiban mereka dari hak-hak Allah. 

Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada 

seseorang lewat perantaraan kamu, hal itu lebih baik 

buatmu daripada unta merah (harta yang paling 

baik)." [HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 4: MEMERANGI ORANG-ORANG KAFIR 
SAMPAI MEREKA MASUK ISLAM ATAU 
SAMPAI MEREKA MEMBAYAR JIZYAH 

DALAM KEADAAN TUNDUK 

 

 

ثش٠ذح ػٓ أث١ٗ سظٟ الله ػٓ ع١ٍّبْ ثٓ  - ٧

ػٕٗ لبي: وبْ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ إرا 

ا ػٍٝ ع١شٍ أٚ عش٠خٍ، أٚصبٖ فٟ  شَ أ١ِش  َِّ أ

ا.  خبصزِٗ ثزمٜٛ اللهِ ِٚٓ ِؼٗ ِٓ اٌّغ١ٍّٓ خ١ش 

ًِ اللهِ، لبرٍِٛا ِٓ  ُِ اللهِ فٟ عج١ صُ لبي: )اغضٚا ثبع

ا ٚلا رغذِسٚا ٚ ٛا وفش ثبللهِ، اغضٚا ٚلا رغٍَُُّٛ ضٍِّ َّ لا رُ

ن ِٓ اٌّششو١ٓ  َّٚ ا، ٚإرا ٌم١ِذَ ػذ ٚلا رمزٍٛا ١ٌٚذ 

َّٓ ِب  فبدػُُٙ إٌٝ صلاسِ خصبيٍ )أٚ خلايٍ( فؤ٠زٙ

ًْ ُِٕٙ ٚوفَّ ػُٕٙ، صُ ادػُُٙ إٌٝ  أعبثٛن فبلج

ًْ ُِٕٙ ٚوفَّ ػُٕٙ، صُ  ، فئْ أعبثٛن فبلج َِ الإعلا

يِ ِٓ داسُِ٘ إٌٝ داسِ اٌّٙبعش٠ٓ،  ُّٛ ادػُُٙ إٌٝ اٌزؾ

أخجشُِ٘ أُٔٙ إْ فؼٍٛا رٌه، فٍُٙ ِب ٌٍّٙبعش٠ٓ ٚ

ٌٛا  َّٛ ٚػ١ٍُٙ ِب ػٍٝ اٌّٙبعش٠ٓ، فئْ أثَٛا أْ ٠زؾ
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ِٕٙب، فؤخجشُِْ٘ أُٔٙ ٠ىْٛٔٛ وؤػشاةِ اٌّغ١ٍّٓ، 

ُّؤ١ِٕٓ  ُُ اللهِ اٌزٞ ٠غشٞ ػٍٝ اٌ ٠غشٞ ػ١ٍُٙ ؽى

ٚلا ٠ىْٛ ٌُٙ فٟ اٌغ١ّٕخِ ٚاٌفٟءِ شٟءٌ إلا أْ 

ِ٘ذٚا ِغ اٌّغ١ٍّٓ، فئْ  ٍُْٙ ٠غب ُ٘ أثَٛا فغَ

اٌغض٠خَ، فئْ ُ٘ أعبثٛن فبلجً ُِٕٙ ٚوفَّ ػُٕٙ، 

ٍُْٙ، ٚإرا ؽبصشد  ْٓ ثبلله ٚلبرِ فئْ ُ٘ أثٛا فبعزؼِ

خَ  َِّ خَ اللهِ ٚرِ َِّ ، فؤسادٚن أْ رغؼً ٌُٙ ر ٍٓ ًَ ؽص أ٘

 ًْ خَ ٔج١ِّٗ ٌٚىٓ اعؼ َِّ َِّخَ اللهِ ٚر ًْ ٌُٙ ر ٔج١ِّٗ فلا رغؼ

خَ أصؾبثهِ فئ َِّ زهَ ٚر َِّ ىُ ٌُٙ رِ َّ َِ ٔىُ أْ رخُفشِٚا رِ

َِّخَ اللهِ  ُْ ِٓ أْ رخُفشِٚا رِ َُ أصؾبثىُِ أ٘ٛ َِ ٚرِ

، فؤسادٚن  ٍٓ ًَ ؽِص َِّخَ سعٌِٛٗ، ٚإرا ؽبصشدَ أ٘ ٚرِ

ُِ اللهِ  ٌُْٙ ػٍٝ ؽى ُِ اللهِ، فلا رٕض أْ رٕضٌَُٙ ػٍٝ ؽى

ه فئٔه لا رذسٞ أرُص١تُ  ِّ ٌُْٙ ػٍٝ ؽى ٌٚىٓ أَٔضِ

َُ اللهِ ف١ُٙ أَ لا( أخشعٗ ِ غٍُؽى  
 

7. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya 

(Buraidah radhiyyallahu ‗an hu), ia berkata: Apabila 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat 

seorang panglima atau komandan pasukan perang, 

beliau selalu mewasiatkan untuk selalu bertakwa 
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kepada Allah, kemudian beliau bersabda, 

"Berperanglah dengan nama Allah untuk menegakkan 

di jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir 

kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah 

kalian menipu (dalam harta rampasan), jangan kalian 

mengkhianati janji, jangan membunuh seseorang 

dengan cara yang kejam, dan janganlah membunuh 

anak-anak. Apabila kalian bertemu dengan musuhmu 

dari orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka 

kepada tiga hal. Apabila mereka mau menerima salah 

satu dari tiga hal tersebut, maka terimalah mereka 

dan berhentilah memerangi mereka, setelah itu 

serulah mereka untuk masuk agama Islam. Apabila 

mereka mau menerima ajakanmu maka terimalah, 

setelah itu ajaklah mereka untuk pindah dari kampung 

halaman mereka ke kampung halaman kaum 

Muhajirin. Apabila mereka mau menerima ajakanmu 

tersebut, maka beritahukanlah bahwa mereka 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti 

kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan pindah dari 

kampung halamannya ke kampung halaman kaum 

Muhajirin, maka beritahukanlah kepada mereka 

bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab 

Muslim lainnya, yang tidak memperoleh sedikitpun 

harta rampasan perang, kecuali jika mereka ikut 

berjuang bersama kaum muslimin lainnya. Jika 
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mereka menolak, maka mintalah jizyah kepada 

mereka. Apabila mereka mau menyerahkan jizyah 

tersebut kepadamu, maka terimalah dan janganlah 

kamu memerangi mereka, namun jika mereka enggan, 

maka mohonlah pertolongan kepada Allah, lalu 

perangilah mereka. Apabila kalian mengepung suatu 

benteng, lalu orang-orang yang berada di dalamnya 

meminta keamanan dan jaminan dari Allah dan 

Rasul-Nya, maka janganlah kamu penuhi permintaan 

tersebut, akan tetapi jadikanlah mereka dalam 

perlindungan kalian dan perlindungan sahabat-

sahabat kalian, sebab risikonya lebih ringan jika 

kamu harus merusak keamanan kalian dan teman-

teman kalian daripada kalian merusak keamanan 

Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki 

agar ditempatkan pada hukum Allah, maka janganlah 

kalian berlakukan hal itu kepada mereka, yang lebih 

baik adalah apabila kalian memberlakukan hukuman 

sendiri, sebab kalian sendiri mungkin tidak akan 

mengetahui, apakah kalian dapat menegakkan hukum 

Allah kepada mereka atau tidak." [Dikeluarkan oleh 

Muslim] 
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BAB 5: DIPERINTAHKANNYA KAUM 
MUSLIMIN UNTUK MENJIHADI ORANG-

ORANG KAFIR DAN MUSYRIK DAN 
MEMERANGI MEREKA MELALUI SARANA 

EKONOMI, MILITER, DAN MEDIA 

 

ػٓ أٔظ ثٓ ِبٌه سظٟ الله ػٕٗ لبي: لبي  - ٨

ِ٘ذٚا  سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )عب

َٓ ثؤِٛاٌىُُِ ٚأٔفغِىُُ ٚأٌغٕزىُُِ( سٚاٖ  اٌّششو١

 الإِبَ أؽّذ فٟ ِغٕذٖ ٚأثٛ داٚد ٚإٌغبئٟ
 

8. Dari Anas bin Malik radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Jihadi kaum musyrikin dengan harta 

kalian, nyawa kalian, dan lisan kalian.‖ 

[Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-

nya, Abu Dawud, dan an-Nasa‘i] 
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BAB 6: ANJURAN MEMBUNUH KAFIR HARBI 

 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ أْ سعٛي الله  - ٩

غُ وبفشٌِ ٚلبرٍُِٗ  ِّ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )لا ٠غَزَ

ا( سٚاٖ ِغٍُ  فٟ إٌبسِ أثذ 
 

9. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Orang kafir dan orang yang 

membunuhnya tidak akan pernah bertemu di neraka 

selamanya.‖ [HR. Muslim] 
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BAB 7: DIANGKATNYA DERAJAT MUJAHIDIN 

 

ػٓ أثٟ عؼ١ذ اٌخذسٞ سظٟ الله ػٕٗ أْ  - ٓٔ

سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )٠ب أثب 

سثّ ب، ٚثبلإعلاَ د٠ٕ ب،  عؼ١ذٍ! ِٓ سَظِٟ ثبللهِ 

ٚثّؾّذ ٔج١ّ ب، ٚعجذَْ ٌٗ اٌغَّٕخُ( فؼغِتَ ٌٙب أثٛ 

َّٟ ٠ب سعٛيَ اللهِ! ففؼًََ، صُ  َ٘ب ػٍَ عؼ١ذٍ فمبيَ: أػِذْ

لبي: )ٚأخُشٜ ٠شُفغَُ ثٙب اٌؼجذُ ِبئخَ دسعخٍ فٟ 

ِٓ وّب ث١ٓ اٌغّبءِ  َٓ وً دسعز١ اٌغٕخِ ِب ث١

َٟ ٠ب سعٛيَ اللهِ  ِ٘ ؟! لبي: ٚالأسضِ( لبي: ِٚب 

ًِ اللهِ( سٚاٖ  ًِ الله، اٌغٙبدُ فٟ عج١ )اٌغٙبدُ فٟ عج١

 ِغٍُ
 

10. Dari Abu Sa‘id al-Khudri radhiyyallahu ‗an hu, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, "Wahai, Abu Sa'id. Barang siapa meridai 

Allah sebagai Rabb-nya, Islam sebagai agamanya, 

dan Muhammad sebagai Nabinya, maka ia pasti 

masuk surga." Abu Sa'id takjub seraya berkata, 

"Sudikah Anda mengulanginya lagi untukku, ya 

Rasulullah?" Beliau pun mengulanginya, kemudian 
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beliau melanjutkan, "Dan ada satu amalan yang 

dengannya seorang hamba akan diangkat derajatnya 

di surga sebanyak seratus derajat, antara derajat satu 

dengan derajat yang lain seperti jarak antara langit 

dan bumi." Abu Sa'id berkata, "Amalan apakah itu, ya 

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah, 

jihad di jalan Allah." [HR. Muslim] 
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BAB 8: PAHALA UNTUK ORANG-ORANG 
YANG KAKINYA BERDEBU DI JALAN ALLAH 

 

ػٓ أثٟ ػجظ سظٟ الله ػٕٗ لبي: عّؼذ  - ٔٔ

سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: )ِٓ 

 ِٗ ًِ اللهِ ؽشَّ دْ لذِبُٖ فٟ عج١ اللهُ ػٍٝ إٌبسِ( اغجشَّ

 سٚاٖ اٌجخبسٞ
 

11. Dari Abu ‘Abas radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: 

Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda, ―Barang siapa yang kakinya 

berdebu di jalan Allah niscaya Allah 

mengharamkannya dari api neraka.‖ [HR. Bukhari] 
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BAB 9: KEUTAMAAN SEDEKAH DALAM 
JIHAD 

 

ػٓ أثٟ ِغؼٛد اٌجذسٞ سظٟ الله ػٕٗ لبي:  - ٕٔ

ًٌ ثٕبلخٍ ِخطِٛخٍ فمبي: ٘زٖ فٟ عج١ً اللهِ،  عبء سع

 ََ فمبي سعٛيُ اللهِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )ٌه ثٙب ٠ٛ

َِخطِٛخٌ( سٚاٖ ِغٍُ ب   اٌم١بِخِ عجؼّبئخِ ٔبلخٍ وٍُّٙ
 

12. Dari Abu Mas‘ud al-Badri radhiyyallahu ‗an hu, 

ia berkata: Ada seorang laki-laki datang dengan 

menuntun seekor unta yang telah diikat dengan tali 

kekangnya seraya berkata, "Ini saya berikan untuk 

berjuang di jalan Allah." Lantas Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Pada hari 

kiamat kelak, engkau akan mendapatkan tujuh ratus 

unta beserta tali kekangnya." [HR. Muslim] 
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BAB 10: KEUTAMAAN RIBATH 

 

ػٓ عٍّبْ سظٟ الله ػٕٗ لبي: عّؼذ  - ٖٔ

 ٍَ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: )سثبغُ ٠ٛ

ْْ ِبدَ ١ٌٍٚخٍَ  ِٗ، ٚإِ ِِ َِ شٙشٍ ٚل١ب َٓ ص١ب ِِ خ١شٌ 

َٞ ػ١ٍٗ  ٍُٗ اٌزٞ وبْ ٠ؼٍُُّٗ، ٚأعُْشِ َّ ِٗ ػ عَشَٜ ػ١ٍَْ

( سٚاٖ ِغٍُ َْ َٓ اٌفزَّب ِِ  سِصْلُُٗ، ٚأَ
 

13. Dari Salman radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: 

Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda, ―Berjaga-jaga (ribath) sehari-

semalam (di daerah perbatasan) lebih baik daripada 

puasa beserta salat malamnya selama satu bulan. 

Seandainya ia meninggal, maka pahala amalnya yang 

telah ia perbuat akan terus mengalir, akan diberikan 

rezeki baginya, dan ia terjaga dari fitnah.‖ [HR. 

Muslim] 
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BAB 11: BARANG SIAPA TERBUNUH DI 
JALAN ALLAH ATAU DEMI MELINDUNGI 

HARTANYA, MAKA IA SYAHID 

 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ لبي: لبي  - ٗٔ

 َْ ٚ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )ِب رؼذُّ

ٓ لزُِ  َِ  ِ ًَ فٟ اٌش١َّٙذَ ف١ىُُ؟( لبٌٛا: ٠ب سعٛيَ اللهَّ
ا  زٟ إر  َِّ َٙذاءَ أ َّْ شُ َٛ ش١َٙذ، لبيَ: )إ ِ فَٙ ًِ اللهَّ عج١

 ًَ ٓ لزُِ َِ ؟ِ لبيَ: ) َّٓ ُ٘ ٠ب سعٛيَ اللهَّ ٌم١ًٍ( لبٌٛا: ف

 ِ ًِ اللهَّ َٛ ش١َٙذ، ِٚٓ ِبدَ فٟ عج١ ِ فَٙ ًِ اللهَّ فٟ عج١

َٛ ش١َٙذ،  ِْ فَٙ ٓ ِبدَ فٟ اٌطَّبػٛ َِ َٛ ش١َٙذ، ٚ فَٙ

 َٛ ِٓ فَٙ ٓ ِبدَ فٟ اٌجطَ َِ ش١َٙذ( سٚاٖ ِغٍُ ٚ  
 

14. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Apa sajakah yang engkau semua 

masukkan dalam hitungan orang-orang yang mati 

syahid di kalangan engkau semua itu?‖ Para sahabat 

menjawab, "Ya Rasulullah, barang siapa yang 

terbunuh dalam melakukan peperangan di jalan Allah, 

maka ia adalah orang yang mati syahid." Beliau lalu 



47 
 

bersabda, "Kalau demikian cara penganggapannya, 

maka sesungguhnya orang-orang yang mati syahid di 

kalangan umatku itu niscaya sedikit sekali." Mereka 

lalu bertanya, "Kalau demikian, maka siapa sajakah 

ya Rasulullah?" Beliau bersabda, "Barang siapa yang 

terbunuh dalam melakukan peperangan di jalan Allah, 

maka ia adalah orang yang mati syahid. Barang siapa 

yang mati dalam melakukan peperangan di jalan 

Allah, maka ia pun mati syahid. Demikian pula, 

barang siapa yang mati karena dihinggapi penyakit 

taun, maka itu pun orang yang mati syahid. Juga 

barang siapa yang mati karena dihinggapi penyakit 

perut, maka ia juga mati syahid." [HR. Muslim] 

 

ٚػٓ ػجذالله ثٓ ػّشٚ سظٟ الله ػّٕٙب  - ٘ٔ

لبي: عّؼذ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

َْ ِبٌِٗ فٙٛ ش١ٙذٌ( سٚاٖ  ْٓ لزًُ دٚ ٠مٛي: )ِ

 اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

15. Dari ’Abdullah bin ‘Amr radhiyyallahu ‗an huma, 

ia berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, ―Barang siapa yang 

terbunuh ketika membela hartanya, maka ia syahid.‖ 

[HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 12: KEUTAMAAN BERPUASA KETIKA 
BERJIHAD SELAMA TIDAK 

MELEMAHKANNYA DARI MEMERANGI 
MUSUH 

 

اٌخذسٞ سظٟ الله ػٕٗ لبي: ػٓ أثٟ عؼ١ذ  - ٙٔ

عّؼذ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: 

 ِٓ َُٙٗ ػ ًِ اللهِ ثؼَّذَ اللهُ ٚع ب فٟ عج١  ِ َِٓ صبَ ٠ٛ (

َٓ خش٠ف ب( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ  إٌَّبسِ عَجؼ١

 
16. Dari Abu Sa‘id al-Khudri radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, ―Barang siapa yang 

berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah akan 

menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh 70 

tahun.‖ [HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 13: JIHAD AKAN TERUS BERLANGSUNG 
SAMPAI HARI KIAMAT DAN PARA 

PELAKUNYA BERADA DI ATAS KEBENARAN, 
TIDAK MEMBAHAYAKAN MEREKA ORANG-
ORANG YANG MENELANTARKAN MEREKA 

MAUPUN MENYELISIHI MEREKA 

 

ػٓ ػمجخ ثٓ ػبِش سظٟ الله ػٕٗ لبي:  - ٧ٔ

عّؼذ سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠مٛي: )لا 

رضايُ ػصبثخٌ ِٓ أِزٟ ٠مبرٍْٛ ػٍٝ أِشِ اللهِ 

ُ٘ ِٓ خبٌفُٙ ؽزٝ لب٘ش٠ٓ  ُ٘، لا ٠عشُّ ِّٚ ٌؼذ

رؤر١ُٙ اٌغبػخُ ُٚ٘ ػٍٝ رٌه( سٚاٖ ِغٍُ فٟ 

صؾ١ؾٗ ٚلذ سٚٞ ِٓ ٚعٖٛ وض١شح ٚ٘ٛ ِزٛارش 

 ػٓ إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ
                                             

17. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, ―Akan senantiasa ada 

dari umatku satu kelompok yang berperang di atas 

perkara Allah, mereka mengalahkan musuh-musuh 

mereka, dan orang-orang yang menyelisihi mereka 

tidak akan dapat membahayakan mereka sedikit pun 
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hingga datang hari kiamat sedangkan mereka masih 

dalam keadaan seperti itu." [Diriwayatkan oleh 

Muslim dalam Shahih-nya dan diriwayatkan 

dengan banyak cara dan ia merupakan hadis 

mutawatir dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam] 
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BAB 14: DISYARIATKANNYA 
MENGHARAPKAN MATI SYAHID 

 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ  - ٨ٔ

 ًَّ ْٔزذََةَ اللهُ ػض ٚع صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )ا

ٌْ ثٟ  ٌّٓ خشط فٟ عج١ٍِٗ لا ٠خُْشِعُٗ إلا إ٠ّب

ٚرصذ٠كٌ ثشعٍٟ أْ أسُْعِؼَٗ ثّب ٔبي ِٓ أعشٍ أٚ 

دخٍَِٗ اٌغٕخَ، ٌٚٛلا أْ أشكَّ ػٍٝ أِزٟ غ١َّٕخٍ أٚ أُ 

 ًِ ًُ فٟ عج١ دِددُ أٟٔ ألُزَ َٛ ِب لؼذدُ خٍف عش٠َّخٍ، ٌٚ

ًُ( سٚاٖ  ًُ صُ أؽ١ُب، صُ ألُزَ اللهِ صُ أؽ١ُب، صُ ألُزَ

 اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

18. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, dari 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam, ia berkata, 

―Allah menjamin orang yang keluar (berperang) di 

jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar 

selain karena iman kepada-Ku dan membenarkan 

para rasul-Ku untuk mengembalikannya dengan 

memperoleh pahala atau ghanimah atau 

memasukkannya ke surga. Kalau seandainya tidak 

memberatkan umatku tentu aku tidak akan duduk 

tinggal diam di belakang sariyyah (pasukan khusus) 



53 
 

dan tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di jalan 

Allah lalu aku dihidupkan lagi kemudian terbunuh 

lagi lalu aku dihidupkan kembali kemudian terbunuh 

lagi.‖ [HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 15: MENGAGUNGKAN KEHORMATAN 
MUJAHIDIN DAN BALASAN BAGI ORANG-

ORANG YANG MENGKHIANATI ISTRI-ISTRI 
MEREKA 

 

ػٓ ع١ٍّبْ ثٓ ثش٠ذح ػٓ أث١ٗ سظٟ الله  - ٩ٔ

ػٕٗ لبي: لبي سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

خُ ٔغِبءِ  َِ خِ )ؽُش َِ َٓ وؾُش َٓ ػٍٝ اٌمبػِذ٠ ِ٘ذ٠ ُّغب اٌ

َٓ ٠خٍَفُُ سعُلا   َٓ اٌمبػِذ٠ ِ ًٍ ٓ سعُ ِِ َِّٙبرُِٙ، ِٚب  أُ

ُِٙ إلاَّ ٚلفَ ٌٗ  َٓ فٟ أٍِ٘ٗ ف١خَُٛٔٗ ف١ ِ٘ذ٠ ُّغب َٓ اٌ ِ

ٍِٗ ِب شبء، فّب ظَُّٕىُ؟!(  َّ خِ ف١ؤَخُزُ ِٓ ػ َِ ََ اٌم١ب ٛ٠

 سٚاٖ ِغٍُ فٟ صؾ١ؾٗ

 
19. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya 

(Buraidah radhiyyallahu ‗an hu), ia berkata: 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

―Kehormatan para istri mujahidin atas orang-orang 

yang tidak berjihad seperti kehormatan ibu-ibu kalian. 

Tidaklah seseorang menggantikan dalam menjaga 

istri seorang mujahid, kemudian ia mengkhianatinya 

dalam diri istrinya, kecuali pada Hari Kiamat ia akan 
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diberdirikan, kemudian ia akan mengambil 

amalannya sekehendaknya, maka bagaimana 

perkiraan kalian?!" [Diriwayatkan oleh Muslim 

dalam Shahih-nya] 
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BAB 16: ANJURAN UNTUK MEMPERSIAPKAN 
BEKAL MUJAHID YANG MENYERANG DAN 

MENJAGA KELUARGA MEREKA SECARA 
BAIK  

 

ػٓ ص٠ذ ثٓ خبٌذ سظٟ الله ػٕٗ أْ سعٛي  - ٕٓ

َّٙضَ غبص٠ِ ب فٟ  ٓ عَ َِ الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )

 ًِ ٓ خٍَفََ غبص٠ِ ب فٟ عَج١ َِ ًِ اللهِ فمذْ غَضَا، ٚ اللهِ عج١

 ثخ١ِشٍ فمذْ غَضَا( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

20. Dari Zaid bin Khalid radhiyyallahu ‘an hu, 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Barang siapa menyiapkan bekal untuk 

mujahid yang menyerang di jalan Allah, maka ia 

terhitung juga sebagai orang yang ikut berperang. 

Sedang barang siapa yang memberikan keluarga 

mujahid yang menyerang dengan kebaikan, maka ia 

terhitung juga sebagai orang yang ikut berperang.‖ 

[HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 17: HUKUMAN UNTUK ORANG-ORANG 
YANG TIDAK BERJIHAD DI JALAN ALLAH, 

TIDAK MEMBANTU MUJAHID YANG 
MENYERANG, DAN TIDAK PULA IKUT SERTA 

MENJAGA KELUARGA MEREKA SECARA 
BAIK 

 

لبي ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ لبي:  - ٕٔ

سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )ِٓ ِبد ٌُٚ ٠غضُ 

سْ ثٗ ٔفغَٗ ِبد ػٍٝ شُؼجخٍ ِٓ ٔفبقٍ(  ٌُٚ ٠ؾذِّ

 سٚاٖ ِغٍُ فٟ صؾ١ؾٗ
 

21. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Barang siapa mati, sedang ia tidak pernah 

berperang dan tidak mempunyai keinginan untuk 

berperang, maka ia mati dalam salah satu cabang 

kemunafikan.‖ [Diriwayatkan oleh Muslim dalam 

Shahih-nya] 

 

ٚػٓ أثٟ أِبِخ سظٟ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ  - ٕٕ

ِّٙضْ  صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )ِٓ ٌُ ٠غَضُ أٚ ٠غُ
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٠ ب أٚ ٠خٍَفُْ غبص٠ ب فٟ أٍِ٘ٗ ثخ١شٍ أصبثٗ اللهُ غبص

 ثمبسػخٍ( سٚاٖ أثٛ داٚد، ٚاثٓ ِبعٗ
 

22. Dari Abu Umamah radhiyyallahu ‗an hu, dari 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam, ia berkata,  

"Barang siapa yang tidak berperang atau 

mempersiapkan orang yang berperang atau 

menggantikan orang yang berperang dalam 

memberikan kebaikan kepada keluarganya, maka 

Allah akan menimpakan bencana kepadanya." 

[Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majjah] 
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BAB 18: MENAHAN DIRI DARI MELAKUKAN 
JIHAD UNTUK  BERBUAT BAIK KEPADA 

KEDUA ORANG TUA DAN MELAKSANAKAN 
HAJI SELAMA JIHAD BELUM DIWAJIBKAN 

KEPADANYA 

 

ػٓ ػجذالله ثٓ ػّشٚ سظٟ الله ػّٕٙب  - ٖٕ

ِّٟ اللهِ فبعزؤرََُٔٗ فٟ اٌغٙبدِ  ًٌ إٌٝ ٔج ٠مٛي: عبءَ سع

ِّٙب  ٌّٟ ٚاٌذانَ؟( لبي: ٔؼَُ، لبي: )فف١ فمبيَ: )أؽ

ِ٘ذْ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ فغب  

 
23. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyyallahu ‗an huma, 

ia berkata: Seseorang datang kepada Nabiyyullah 

shallallahu ‗alaihi wa sallam, kemudian ia meminta 

izin kepada beliau untuk berjihad, maka beliau 

bersabda, ―Apakah kedua orang tuamu masih hidup?‖ 

Ia menjawab, ―Iya.‖ Beliau bersabda, ―Maka 

berjihadlah (berbaktilah) kepada keduanya.‖ [HR. 

Bukhari-Muslim] 
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ٚػٓ اثٓ ػجبط سظٟ الله ػّٕٙب لبي: لبي  - ٕٗ

إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )لا رغبفشُ اٌّشأحُ إلاَّ 

َٙب  ًٌ إلا ِٚؼَ ًُ ػ١ٍٙب سع ، ٚلا ٠ذْخُ ٍَ ِغَ رٞ ِؾش

) ٌَ ْْ  ِؾش ًٌ: ٠ب سعٛيَ اللهِ! إِّٟٔ أس٠ذُ أ فمبيَ سع

؟  أخشُط فٟ ع١شِ وزا ٚوزا ٚاِشَأرٟ رش٠ذُ اٌؾظَّ

 فمبيَ: )اخشُطْ ِؼَٙب( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

24. Dari Ibnu ‘Abbas radhiyyallahu ‗an huma, ia 

berkata: Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda, 

―Tidak boleh wanita bersafar, kecuali bersama 

mahram, dan tidak boleh ada lelaki yang masuk ke 

rumahnya, kecuali di sana ada mahramnya.‖ 

Kemudian ada seorang laki-laki yang bertanya, "Ya 

Rasulullah, saya ingin berangkat bersama pasukan 

perang ini dan ini, namun istriku hendak menunaikan 

haji." Beliau lalu bersabda, ―Berangkatlah haji 

bersamanya.‖ [HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 19: PAHALA UNTUK ORANG YANG 
TERHALANGI DARI JIHAD KARENA 

TERDAPAT UZUR 

 

َّْ إٌجٟ سعغ ِٓ  - ٕ٘ ػٓ أٔظ سظٟ الله ػٕٗ أ

َٓ اٌّذ٠ٕخِ، فمبي: )إ َّْ ثبٌّذ٠ٕخِ غضٚحِ رجٛنَ، فذَٔب ِ

ا ٚلا لطؼزُُ ٚاد٠ ب إلا وبٔٛا  ب ِب عِشرُُ ِغ١ش   ِ ألٛا

ِؼىُ( لبٌٛا: ٠ب سعٛيَ اللهِ! ُٚ٘ ثبٌّذ٠ٕخِ؟ لبي: 

ُُ اٌؼزسُ( سٚاٖ اٌجخبسٞ  ُٙ )ُٚ٘ ثبٌّذ٠ٕخِ، ؽجغ

 ِٚغٍُ ِٓ ؽذ٠ش عبثش سظٟ الله ػٕٗ
 

25. Dari Anas radhiyyallahu ‗an hu, bahwasanya Nabi 

tatkala kembali dari Perang Tabuk dan sudah 

mendekati Madinah, beliau bersabda, "Sesungguhnya 

di dalam Madinah itu ada sekelompok kaum yang 

tidaklah kalian menempuh perjalanan dan tidaklah 

kalian menyebrangi lembah, kecuali mereka 

diikutsertakan bersama kalian dalam ganjaran." Para 

sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apakah mereka 

berada di dalam Madinah?" Beliau menjawab, 

"Mereka di Madinah karena mereka terhalangi 



62 
 

karena suatu uzur." [Diriwayatkan oleh al-Bukhari 

dan Muslim dari hadis Jabir radhiyyallahu ‘an hu] 
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BAB 20: PAHALA ORANG YANG MATI 
SYAHID 

 

ػٓ أٔظ ثٓ ِبٌه سظٟ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ  - ٕٙ

ًُ اٌغَّٕخَ  صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ أٔٗ لبي: )ِب أؽذٌ ٠ذخُ

 ٓ ِِ ١ٔب ٌٚٗ ِب ػٍٝ الأسضِ  ْْ ٠شعِغَ إٌٝ اٌذُّ ٠ؾُِتُّ أ

 ًَ ١ٔب ف١مُزَ ْْ ٠شعِغَ إٌٝ اٌذُّ شٟءٍ إلاَّ اٌش١َّٙذُ ٠زَّّٕٝ أ

ٓ اٌىشاِخِ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ػشْشَ  ِِ ادٍ ٌِّب ٠شٜ  ِشَّ

  ِٚغٍُ

 
26. Dari Anas bin Malik radhiyyallahu ‗an hu, dari 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam, bahwasanya 

beliau bersabda, "Tidak satu pun seseorang yang 

masuk surga ingin kembali ke dunia, sekalipun 

seluruh dunia dan isinya diberikan kepadanya, 

kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya ia 

berangan-angan hendak kembali (ke dunia) kemudian 

terbunuh hingga sepuluh kali, karena ia melihat 

mulianya mati syahid." [HR. Bukhari-Muslim] 
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ٚػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ  - ٧ٕ

 ًِ ُُ أؽذٌ فٟ عج١ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )لا ٠ىٍََْ

ِٗ -اللهِ  ُُ فٟ عج١ٍِ ْٓ ٠ىٍَْ ُُ ثّ ََ  -ٚاللهُ أػٍ إلا عبء ٠ٛ

ٍَ ٚاٌش٠ ُْ د ٌٛ ُْ ؼُ س٠ؼُ اٌم١بِخِ ٚعُشؽُُٗ ٠ضْؼُتُ، اٌٍٛ

 ِغهٍ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

27. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, dari 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

―Tidaklah seseorang terluka di jalan Allah — dan 

Allah lebih tahu tentang siapa yang terluka di jalan-

Nya —, kecuali pada hari kiamat ia akan datang 

dengan luka berwarna darah dan berbau kesturi.‖ 

[HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 21: KEUTAMAAN DAN KEMUDAHAN 
MATI SYAHID 

 

ٚػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ لبي: لبي  - ٨ٕ

سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )ِب ٠غذُ اٌش١ٙذُ 

ًِ إلا وّب َِظِّ اٌمز َِظِّ  ِٓ  ٠غذُ أؽذوُ ِٓ 

اٌمشَْصَخِ( سٚاٖ أؽّذ ٚاٌزشِزٞ ٚإٌغبئٟ ٚاثٓ 

 ِبعٗ ثغٕذ صؾ١ؼ
 

28. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Tidaklah orang yang syahid merasakan 

sakitnya mati, kecuali sebagaimana salah seorang 

dari kalian merasakan sakitnya digigit semut.‖ 

[Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasai, 

dan Ibnu Majjah dengan sanad yang sahih] 

 

Para ulama juga tidak berbeda pendapat bahwa 

kedudukan orang yang mati syahid di dalam surga 

termasuk kedudukan yang paling agung, tempatnya 

termasuk tempat yang paling bagus nan paling utama, 

dan proses kematiannya termasuk proses kematian 

yang paling mudah dan terbaik. Allah Subhanahu wa 
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Ta‘ala juga memberikan kekuatan dan ketabahan di 

dalam hati seorang mujahid di jalan Allah dengan 

sesuatu yang tidak ada pada hati orang lain sehingga 

ia tidak merasa takut menghadapi musuh dan tidak 

pula takut terhadap kekuatan mereka dan banyaknya 

mereka. Engkau melihat ia mencari kematian dan 

kesyahidan lebih besar dibanding mencarinya musuh 

dalam mencari kehidupan dan keselamatan. 
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BAB 22: DISYARIATKANNYA OPERASI FIDAI 
DAN KEBOLEHAN MENAMAKANNYA 

SEBAGAI ISTISYHADIYYAH (MENCARI MATI 
SYAHID) 

 

ػٓ ص١ٙت سظٟ الله ػٕٗ ػٓ إٌجٟ صٍٝ  - ٩ٕ

الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ فٟ لصخ اٌٍّه ٚاٌغبؽش ٚاٌشا٘ت 

ٚاٌغلاَ، اٌؾذ٠ش .. ٚف١ٗ )فمبي ٌٍٍّهِ: إٔه ٌغذَ 

ِٗ. لبي: ِٚب ٘ٛ؟ لبي:  ًَ ِب آِشن ث ثمبرٍٟ ؽزٝ رفؼ

رغّغُ إٌبطَ فٟ صؼ١ذٍ ٚاؽذٍ ٚرصٍُجٕٟ ػٍٝ عزعٍ 

َُ فٟ وجذِ صُ خز ع ب ِٓ وٕبٔزٟ صُ ظغِ اٌغٙ  ّ ٙ

، صُ اسِٕٟ،  َِ ُِ اللهِ، سةِّ اٌغلا اٌمٛطِ صُ لً: ثبع

فئٔه إرا فؼٍذ رٌه لزٍزٕٟ. فغّغ إٌبطَ فٟ صؼ١ذٍ 

ب ِٓ وٕبٔزِٗ   ّ ٚاؽذٍ ٚصٍجَٗ ػٍٝ عزعٍ صُ أخز عٙ

ُِ اللهِ  َُ فٟ وجذِ اٌمٛطِ صُ لبي: ثبع صُ ٚظغ اٌغٙ

، صُ سِبُٖ فٛل َِ ُُ فٟ صذغِٗ سةِّ اٌغلا غ اٌغٙ

ُِ فّبد.  فٛظغ ٠ذَٖ فٟ صذغِٗ فٟ ِٛظغِ اٌغٙ

 ، َِ ، إَِّٓب ثشةِّ اٌغلا َِ فمبي إٌبطُ: إَِّٓب ثشةِّ اٌغلا

( سٚاٖ ِغٍُ فٟ ؽذ٠ش غ٠ًٛ َِ  إَِّٓب ثشةِّ اٌغلا
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29. Dari Shuhaib radhiyyallahu ‗an hu, dari Nabi 

shallallahu ‗alaihi wa sallam, dalam hadis kisah 

tentang seorang raja, seorang penyihir, seorang rahib, 

dan seorang pemuda: Seorang pemuda berkata kepada 

raja, ―Kau tidak akan bisa membunuhku hingga kau 

mau melakukan yang aku perintahkan.‖ Raja bertanya, 

―Apa yang kau perintahkan?‖  Pemuda itu berkata, 

―Kumpulkan semua orang di tanah luas, lalu saliblah 

aku di atas pelepah, kemudian ambillah anak panah 

dari sarung panahku, lalu ucapkan: Dengan nama 

Allah, Rabb (Tuhan) dari pemuda ini. Bila kau 

melakukannya, maka kau akan membunuhku.‖ 

Akhirnya raja itu mengumpulkan semua orang di 

tanah luas, menyalibnya di atas pelepah, mengambil 

anak panah dari sarung panah tadi, ia meletakkan anak 

panah di tengah-tengah panah, lalu melesakkannya 

seraya berkata, ―Dengan nama Allah, Rabb (Tuhan) 

pemuda ini.‖ Anak panah dilesakkan ke pelipis 

pemuda itu, lalu pemuda meletakkan tangannya di 

tempat panah menancap, kemudian ia mati. Orang-

orang lalu berkata, "Kami beriman dengan Rabb 

(Tuhan) dari pemuda itu.  Kami beriman dengan Rabb 

(Tuhan) dari pemuda itu. Kami beriman dengan Rabb 

(Tuhan) dari pemuda itu.‖ [Diriwayatkan oleh 

Muslim dalam hadis yang sangat panjang] 
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Hadis ini merupakan dalil akan diperbolehkannya 

operasi mencari mati syahid dengan tujuan 

memperkuat agama dan membuat geram orang-orang 

kafir karena Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam 

menghikayatkan kisah ini untuk diambil pelajarannya, 

faedahnya, fikihnya, dan hukum-hukumnya, dan 

beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam sama sekali tidak 

mengingkari perbuatan yang dilakukan oleh si pemuda 

tadi. Si pemuda tadi membuat sebab agar dirinya 

dibunuh demi terwujudnya maslahat syar‗i, bukan 

karena ia marah, menentang takdir, atau putus asa 

terhadap hidup, padahal tidak ada perbedaan hukum 

antara orang yang membunuh dirinya sendiri dengan 

orang yang membuat sebab agar dirinya dibunuh 

karena sesungguhnya orang yang membuat sebab 

memiliki kedudukan yang sama seperti kedudukan 

orang yang melakukannya sendiri. Inilah yang 

menjadi mazhab mayoritas ulama yang sangat banyak, 

seperti Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad, serta telah 

dihikayatkan ijmak sahabat atasnya. 

 

Mayoritas ulama memiliki pendapat dan dihikayatkan 

juga oleh sekelompok ulama sebagai ijmak 

bahwasanya ketika orang-orang kafir berlindung di 

antara kaum muslimin dan tidak ada cara apa pun 
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untuk menjangkau mereka selain dengan membunuh 

kaum muslimin yang menjadi tempat mereka 

berlindung, maka kaum muslimin di sana terpaksa 

dibunuh bersamaan dengan mereka. Kaum muslimin 

yang ikut terbunuh terhitung sebagai orang-orang 

yang mati syahid dan orang yang membunuhnya tetap 

mendapatkan pahala. 

 

Jika membunuh muslim yang lain diperbolehkan demi 

terwujudnya maslahat  jihad dan dalam memerangi 

orang-orang kafir, maka diperbolehkannya membunuh 

diri sendiri demi tercapainya maslahat yang sama 

adalah lebih dekat kepada dalil dan syariat. 
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BAB 23: LARANGAN MEMBUNUH WANITA-
WANITA ORANG KAFIR DAN ANAK-ANAK 

MEREKA SECARA SENGAJA DALAM PERANG 

 

ٖٓ -  َّْ ػٓ ػجذالله ثٓ ػّش سظٟ الله ػّٕٙب أ

ِّٟ صٍَّٝ اللهُ  عِذدْ فٟ ثؼطِ ِغبصٞ إٌج ُٚ اِشأح  

َُ ِمزٌٛخ  فؤٔىش سعٛيُ اللهِ صٍَّٝ اللهُ  ِٗ ٚعٍَّ ػ١ٍ

. سٚاٖ اٌجخبسٞ  ِْ ًَ إٌغبءِ ٚاٌصج١ب َُ لز ِٗ ٚعٍَّ ػ١ٍ

 ِٚغٍُ
 

30. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyyallahu ‗an huma 

bahwa pernah ditemukan seorang wanita yang 

terbunuh dalam peperangan Rasulullah shallallahu  

'alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam pun mengingkari (melarang) pembunuhan 

kaum wanita dan anak-anak. Diriwayatkan oleh al-

Bukhari dan Muslim. 
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BAB 24: DIPERBOLEHKANNYA MEMBUNUH 
KAUM WANITA DAN ANAK-ANAK KETIKA 

MEREKA BERKUMPUL DENGAN PARA 
LELAKI YANG BERPERANG, SEDANG 
MEREKA TIDAK MEMBEDAKAN DIRI 

 

ػٓ اٌصؼت ثٓ عضبِخ سظٟ الله ػٕٗ لبي:  - ٖٔ

َٟ ا ُّٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ثبلأثٛاءِ أٚ ِشَّ ث ٌٕج

ًِ اٌذاسِ ٠ج١ُِّزْٛ ِٓ  ًَ ػٓ أ٘ ، ٚعئ َْ ا ثٛدَّ

ُ، لبي:  اٌّششو١ٓ، ف١صبةُ ِٓ ٔغبئُِٙ ٚرساس٠ِّٙ

 )ُ٘ ُِٕٙ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

31. Dari ash-Sha’b bin Jatsimah radhiyyallahu ‗an hu, 

ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berjalan 

melewatiku di al-Abwa' atau di Waddan dan beliau 

ditanya tentang kaum musyrikin penduduk suatu 

negeri yang diserbu, kemudian para wanita dan anak 

keturunan mereka terbunuh. Beliau menjawab, 

"Mereka termasuk dari golongan mereka." [HR. 

Bukhari-Muslim] 
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BAB 25: MEMBUNUH WANITA YANG IKUT 
BERPERANG 

 

ػٓ سثبػ ثٓ سث١غ سظٟ الله ػٕٗ لبي: وٕب  - ٕٖ

ِغ سعٛي اللهِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ فٟ غضٚح 

فشأٜ إٌبط ِغزّؼ١ٓ ػٍٝ شٟء فجؼش سعلا 

فمبي: )أظش ػلاَ اعزّغ ٘ؤلاء؟( فغبء فمبي: 

، فمبي: )ِب وب ًٍ ( ػٍٝ اِشأح لز١ ًَ ٔذ ٘زٖ ٌزِمبر

 سٚاٖ أثٛداٚد

 
32. Dari Rabah bin Rabi‘ radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wa sallam dalam sebuah pertempuran, 

kemudian beliau melihat orang-orang berkumpul 

mengerumuni sesuatu.  Beliau lalu mengirim 

seseorang dan berkata: "Lihatlah, apakah yang 

mereka kerumuni?" kemudian orang tersebut datang 

dan berkata, ―Mereka mengerumuni seorang wanita 

yang terbunuh.‖ Kemudian beliau bersabda, ―Tidak 

sepantasnya orang ini ikut berperang.‖ [HR. Abu 

Dawud] 
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BAB 26: LARANGAN MEMBAKAR ORANG 
KAFIR DAN MEMBUNUH MEREKA 

MENGGUNAKAN API 

 

ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله ػٕٗ لبي: ثؼضٕبَ  - ٖٖ

ٍُ فٟ ثؼَْشٍ ٚلبي ٌٕب: سعٛيُ اللهِ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚع

ٌشع١ٍْٓ ِٓ لش٠شٍ -)إْ ٌم١ِزُ فلأ ب ٚفلأ ب 

بّ٘ب َّّ لّٛ٘ب ثبٌٕبسِ( ، لبي: صُ أر١ْٕبٖ  -ع فؾشِّ

ػُٗ ؽ١ٓ أسدٔب اٌخشٚطَ، فمبي: )إٟٔ وٕذ  ٔٛدِّ

لٛا فلأ ب ٚفلأ ب ثبٌٕبسِ، ٚإْ إٌبسَ لا  أِشرىُُ أْ رؾُشِّ

زٍُّٛ٘ب( سٚاٖ ٠ؼُزةُ ثٙب إلا اللهُ فئْ أخزرُّّٛ٘ب فبل

 اٌجخبسٞ
 

33. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka 

beliau bersabda kepada kami, ―Jika kalian mendapati 

Fulan dan Fulan — yaitu dua orang Quraisyi dan 

nama keduanya disebut oleh beliau — bakarlah 

keduanya dengan api.‖ Abu Hurairah  berkata: 

Kemudian kami (para shahabat) mendatangi Nabi 
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shallallahu ‗alaihi wa sallam untuk pamit kepada 

beliau pada saat kami hendak keluar, maka beliau 

bersabda, ―Sesungguhnya aku pernah memerintahkan 

kalian membakar Fulan dan Fulan dengan api, akan 

tetapi sesungguhnya api itu tidaklah ada yang berhak 

membakar dengannya, kecuali Allah semata, maka 

jika kalian mendapati keduanya, bunuh saja 

keduanya.‖ [HR. Bukhari] 

 

  



77 
 

BAB 27: DIPERBOLEHKANNYA MEMBAKAR 
ORANG-ORANG KAFIR, KENDARAAN 

MEREKA, DAN HASIL PANEN MEREKA, 
MEMUTILASI MAYAT MEREKA, DAN 

MEMUSNAHKAN RUMAH-RUMAH MEREKA 
KETIKA CARA TERSEBUT ADALAH UNTUK 

MENCAPAI KEKUASAAN ATAU  SEBAGAI 
BALASAN ATAS PERBUATAN-PERBUATAN 

MEREKA 

 

ََ أٔبطٌ ِٓ  - ٖٗ ػٓ أٔظ سظٟ الله ػٕٗ لبي: لذَِ

 ِّٟ ا اٌّذ٠ٕخَ، فؤِشُ٘ إٌج ْٚ َٛ ًٍ أٚ ػُش٠َْٕخََ فبعْزَ ػُىْ

صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَُّ ثٍمِبػٍ ٚأْ ٠ششَثٛا ِٓ 

ٛا، لزٍٛا  ٌْجبِٔٙب، فبٔطٍمٛا، فٍّب صَؾُّ أثْٛاٌِٙب ٚأ

َٟ إٌجٟ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَُّ ٚاعْزب ، ساػ َُ لُٛا إٌَّؼَ

يِ إٌٙبسِ، فجؼشَ فٟ آصبسُِ٘، فٍّب  َّٚ فغبء اٌخجشُ فٟ أ

 ُْ اسرفغَ إٌٙبسُ عِٟءَ ثُِٙ، فؤِشَ ثمطغِ أ٠ْذ٠َِٙ

حِ  ٌْمُٛا فٟ اٌؾَشَّ ُْ ٚأُ شَدْ أػ١ُُْٕٙ ِّ ُْ ٚعُ ٚأسْعٍَُٙ

. سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ َْ ْٛ َْ فلا ٠غُْمَ  ٠غَْزغَْمُٛ
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34. Dari Anas radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata, 

―Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke 

Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklim 

Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu 

memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan 

meminum air seni dan susunya, maka mereka pun 

berangkat menuju kandang unta. Ketika telah sehat 

kembali, mereka membunuh pengembala unta Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dan membawa unta-

untanya. Kemudian berita itu pun sampai kepada 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam menjelang siang, 

maka beliau mengutus rombongan untuk mengikuti 

jejak mereka. Ketika matahari telah tinggi, utusan 

beliau datang dengan membawa mereka. Beliau lalu 

memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan 

dan kaki mereka dipotong, mata mereka dicongkel, 

lalu mereka dibuang ke padang pasir yang panas. 

Mereka minta minum, namun tidak diberi." [HR. 

Bukhari-Muslim] 

 

ٚػٓ ػجذالله ثٓ ػّش سظٟ الله ػٕٗ ػٓ  - ٖ٘

ًَ ثٕٟ  ق ٔخ إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ أٔٗ ؽشَّ

 : ُْ ب ٠شَحُ، ٌٚٙب ٠مٛيُ ؽغَّ َٛ إٌع١ِشِ ٚلطغَ ٟٚ٘ اٌجُ
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ٍٞ  *** ؽ َْ ػٍٝ عَشاحِ ثٕٟ ٌؤُ َ٘ب َٚ ش٠كٌ ثبٌج٠ُْٛشحِ )

ُِغزط١َِشُ( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ  
 

35. Dari ‘Abdullah bin ’Umar radhiyyallahu ‗an hu 

bahwasanya Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam 

membakar kebun kurma Bani Nadhir dan menebangi 

pepohonan mereka di al-Buwairah. Hassan bersyair 

atas peristiwa ini, ―Kehinaanlah bagi para pembesar 

Bani Lu'ai *** telah tersebar kebakaran di al-

Buwairah.‖ [HR. Bukhari-Muslim] 
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BAB 28: BOLEHNYA MEMBUNUH TAWANAN 
ATAU MENEBUSNYA DAN MEMILIH ANTARA 
KEDUANYA APA YANG TERBAIK BAGI KAUM 

MUSLIMIN 

 

 ػٕٗ لبي: ثؼش ػٓ أثٟ ٘ش٠شح سظٟ الله - ٖٙ

ًَ ٔغذٍ  َُ خ١لا  لج سعٛيُ اللهِ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَّ

 ُٓ فغبءد ثشعً ٍِٓ ثٕٟ ؽ١ٕفخَ ٠مبي ٌٗ صُّبِخُ ث

ًِ ا١ٌّبِخِ، فشثطٖٛ ثغبس٠خٍ ِٓ  أصُبيٍ ع١ذُ أ٘

عٛاسٞ اٌّغغذِ، فخشط إ١ٌٗ سعٛيُ اللهِ صٍَّٝ اللهُ 

َُ فمبي: )ِبرا ػٕذن ٠ب صُّبِخ؟ُ!( فم بي: ػ١ٍٗ ٚعٍَّ

، ٚإْ  ٍَ ًْ را د ًْ رمز ػٕذٞ ٠ب ِؾّذُ خ١شٌ! إْ رمزُ

 ًْ ُْ ػٍٝ شبوشٍ، ٚإْ وٕذَ رش٠ذ اٌّبيَ فغ رُٕؼُِ رُٕؼِ

رؼُػَ ِٕٗ ِب شئذَ. فزشوٗ سعٛيُ اللهِ صٍَّٝ اللهُ 

َُ ؽزٝ وبْ ثؼذ اٌغذِ. فمبي: )ِب ػٕذن ٠ب  ػ١ٍٗ ٚعٍَّ

ُْ ػٍٝ  ُْ رُٕؼِ صّبِخ؟ُ!( لبي: ِب لٍذُ ٌه إْ رُٕؼِ

، ٚإْ وٕذَ رش٠ذ اٌّبيَ شبوشٍ  ٍَ ًْ را د ًْ رمزُ ، ٚإْ رمزُ

ًْ رؼُػَ ِٕٗ ِب شئذَ. فزشوٗ سعٛيُ الله ِصٍَّٝ اللهُ  فغ

َُ ؽزٝ وبْ ِٓ اٌغذِ. فمبي: )ِب ػٕذن ٠ب  ػ١ٍٗ ٚعٍَّ
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 ُْ ُْ رُٕؼِ صّبِخ؟ُ!( فمبي: ػٕذٞ ِب لٍذُ ٌه إْ رُٕؼِ

، ٚإْ وٕذ رش٠ذُ  ٍَ ًْ را د ًْ رمزُ ػٍٝ شبوشٍ، ٚإْ رمزُ

ًْ رؼُػَ ِٕٗ ِب شئذَ. فمبي سعٛيُ اللهِ ا ٌّبيَ فغ

: )أغٍَمِٛا صُّبِخَ( ... سٚاٖ  َُ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَّ

 .اٌجخبسٞ ِٚغٍُ فٟ ؽذ٠ش غ٠ًٛ
 

36. Dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‗an hu, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah mengirim pasukan berkuda ke negeri Najd, 

lantas mereka dapat menawan dan membawa seorang 

laki-laki dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah 

bin Utsal, seorang tokoh penduduk Yamamah. Mereka 

mengikat tawanan tersebut di salah satu tiang masjid, 

lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar 

menemuinya seraya bersabda, "Apa kabarmu wahai 

Tsumamah?" dia menjawab, "Kabarku baik-baik saja 

wahai Muhammad. Jika kamu membunuhku berarti 

kamu telah menumpahkan darah, namun jika kamu 

membebaskanku, berarti kamu telah membebaskan 

orang yang pandai berterima kasih. Jika kamu 

menginginkan harta katakan saja, aku akan berikan 

berapa yang kamu kehendaki." Kemudian Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam meninggalkannya. 

Keesokan harinya, beliau bertanya lagi, "Apa kabar 



82 
 

wahai Tsumamah?" dia menjawab, "Kabarku 

sebagaimana yang telah kukabarkan kepadamu. Jika 

kamu membunuhku berarti kamu telah menumpahkan 

darah, namun jika kamu membebaskanku, berarti 

kamu telah membebaskan orang yang pandai 

berterima kasih. Jika kamu menginginkan harta 

katakan saja, aku akan berikan berapa yang kamu 

kehendaki." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam meninggalkannya. Keesokan harinya, 

beliau bertanya lagi, "Apa kabar wahai Tsumamah?" 

Dia menjawab, "Kabarku sebagaimana yang telah 

kukatakan kepadamu. Jika kamu membunuhku berarti 

kamu telah menumpahkan darah, namun jika kamu 

membebaskanku, berarti kamu telah membebaskan 

orang yang pandai berterima kasih. Jika kamu 

menginginkan harta katakan saja, aku akan berikan 

berapa yang kamu kehendaki." Kemudian Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Bebaskanlah 

Tsumamah!"... [Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 

Muslim dalam hadis yang sangat panjang] 

 

Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam telah menyetujui 

pembagian hukum tawanan antara dibunuh, 

dibebaskan, atau ditebus, dan terdapat beberapa hadis 

tentangnya. 
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BAB 29: BERSIKAP HATI-HATI DALAM 
PERANG DAN DISYARIATKANNYA 

MELAKUKAN MANUVER TERHADAP MUSUH 

 

ػٓ عبثش ثٓ ػجذالله سظٟ الله ػّٕٙب لبي:  - ٧ٖ

ةُ خُذػخٌ( لبي إٌجٟ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )اٌؾش

 سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

37. Dari Jabir bin ’Abdullah radhiyyallahu ‗an huma, 

ia berkata: Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Perang adalah tipu daya.‖ [HR. Bukhari-

Muslim] 
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BAB 30: BERSABAR KETIKA MENGHADAPI 
MUSUH 

 

أٚفٝ سظٟ الله ػٕٗ أْ  ػٓ ػجذالله ثٓ أثٟ - ٨ٖ

سعٛي الله صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي: )لا رّٕٛا 

ٌمبء اٌؼذٚ، ٚعٍٛ الله اٌؼبف١خ، فئرا ٌم١زُُّٛ٘ 

 فبصجشِٚا( سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ

 
38. Dari ‘Abdullah bin Abi Aufa radhiyyallahu ‗an hu 

bahwasanya Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda, ―Janganlah kalian mengharapkan bertemu 

dengan musuh, tapi mintalah kepada Allah 

keselamatan. Sedang jika kalian telah berjumpa 

dengan musuh, maka bersabarlah.‖ [HR. Bukhari-

Muslim] 
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BAB 31: MENGUBURKAN PARA SYUHADA 
PERANG TANPA MEMANDIKANNYA 

 

عبثش سظٟ الله ػٕٗ لبي: لبي إٌجٟ ػٓ  - ٩ٖ

 ُِٙ ٠ؼَٕٟ -صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ )ادفُِٕٛ٘ فٟ دِبئِ

ََ أؽُُذٍ  ٍُْٙ( سٚاٖ اٌجخبسٞ -٠ٛ ٌُٚ ٠غغِّ  

 
39. Dari Jabi radhiyyallahu ‗an hu, ia berkata: Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ―Kuburkanlah 

mereka bersama dengan darah-darah mereka —yaitu 

mereka yang gugur pada Perang Uhud— dan mereka 

tidak perlu dimandikan.‖ [HR. Bukhari] 
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BAB 32: DAPAT DIPILIH ANTARA 
MENYALATI ATAU TIDAK MENYALATI PARA 

SYUHADA 

 

ػٓ عبثش ثٓ ػجذالله سظٟ الله ػّٕٙب لبي:  - ٓٗ

ُّٟ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ َٓ  وبْ إٌج ٚعٍَُّ ٠غّغُ ث١

ِٓ ِٓ لزٍٝ أؽُُذٍ فٟ صٛةٍ ٚاؽذٍ صُ ٠مٛيُ:  اٌشع١ٍُ

ِّ٘ب  ( فئرا أش١ُشَ ٌُٗ إٌٝ أؽذ ِْ ا ٌٍمشُآ ُُٙ أوضشُ أخز  )أ٠ُّ

 ََ لذَُِّٗ فٟ اٌٍَّؾذِ، ٚلبي: )أٔب ش١ٙذٌ ػٍٝ ٘ؤلاءِ ٠ٛ

ُِٙ ٌُٚ ٠غُغٍٛا ٌُٚ  ُِٙ فٟ دِبئِ اٌم١بِخِ، ٚأِش ثذِفِٕ

ُِٙ( سٚاٖ اٌ ًَّ ػ١ٍ جخبس٠ٞصُ  

 
40. Dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyyallahu ‗an huma, 

ia berkata: Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

pernah menggabungkan dalam satu kubur dua orang 

laki-laki yang gugur dalam Perang Uhud dan dalam 

satu kain, lalu bersabda, "Siapakah di antara mereka 

yang lebih banyak mempunyai hafalan Alquran?‖ 

Bila beliau telah diberi tahu kepada salah satu di 

antara keduanya, maka beliau mendahulukannya di 

dalam liang lahat, lalu bersabda, "Aku akan menjadi 
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saksi atas mereka pada Hari Kiamat," maka beliau 

memerintahkan agar menguburkan mereka dengan 

darah-darah mereka, tidak dimandikan, dan juga tidak 

dishalatkan. [HR. Bukhari] 

 

ٗٔ -  َّْ ٚػٓ ػمجخ ثٓ ػبِش سظٟ الله ػٕٗ أ

ب فصٍَّٝ ػٍٝ   ِ َّٟ صٍَّٝ اللهُ ػ١ٍٗ ٚعٍَُّ خشَط ٠ٛ إٌج

ًِ أؽُُذٍ صلارَٗ ػٍٝ  ا١ٌِّّذِ صُ أصشَف إٌٝ أ٘

إٌّجش، ِ فمبي: )إٟٔ فشَغٌ ٌىُ، ٚأٔب ش١ٙذٌ ػ١ٍىُ( 

  سٚاٖ اٌجخبسٞ ِٚغٍُ
 

41. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir radhiyyallahu ‗an hu 

bahwa suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

keluar, lalu mengerjakan salat untuk para syuhada 

Perang Uhud — yaitu shalat jenazah —, setelah itu 

beliau menuju mimbar dan bersabda, "Aku akan 

mendahului kalian dan aku menjadi saksi atas 

kalian." [HR. Bukhari-Muslim] 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 

menyalati orang yang terbunuh pada peperangan 

melawan orang-orang kafir. Malik, asy-Syafi‘i, dan 

Ahmad dalam suatu riwayat berpendapat bahwa ia 

tidak disalati. Sedang Abu Hanifah mengatakan, ―Ia 
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tetap disalati.‖ Ahmad berkata dalam salah satu 

riwayat yang lain, ―Jika ia disalati, maka tidak 

mengapa.‖ 

 

Pendapat yang paling benar dalam masalah ini adalah 

dapat dipilih antara menyalatinya atau tidak 

menyalatinya karena ada hadis-hadis dari masing-

masing perkara. 
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Penerjemah berkata: 

 

Mulai diterjemahkan di Semarang pada hari Kamis, 6 

Januari 2023, dan selesai pada hari Jum’at, 7 Januari 

2023. 
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